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ABSTRAK

Husna Hayati: Gambaran Tanggapan Anggota terhadap Fungsi Kegiatan
Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja di SMP Negeri 11
Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberhasilan pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler palang merah remaja (PMR) di SMP Negeri 11 Padang. Hal ini
diduga karena terasanya fungsi kegiatan ekstrakurikuler oleh anggota selama
mengikuti kegiatan PMR. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menggambarkan
tanggapan anggota PMR terhadap fungsi pengembangan diri, (2) menggambarkan
tanggapan anggota PMR terhadap fungsi sosial, dan (3) menggambarkan
tanggapan anggota PMR terhadap fungsi rekreatif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah anggota PMR yang terdaftar mengikuti ekstrakurikuler PMR
berjumlah 40 orang. Sampel diambil sebanyak 75%, jumlah 30 orang, dengan
teknik sampel stratified random sampling. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket, sedangkan alat pengumpul data menggunakan
kuesioner. Teknik analisis data menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tanggapan anggota terhadap
fungsi kegiatan ekstrakurikuler PMR aspek fungsi pengembangan diri
dikategorikan positif, (2) tanggapan anggota terhadap fungsi kegiatan
ekstrakurikuler PMR aspek fungsi sosial dikategorikan positif, dan (3) tanggapan
anggota terhadap fungsi kegiatan ekstrakurikuler PMR aspek fungsi rekreatif
dikategorikan positif. Saran penelitian ini adalah (1) kepada pembina untuk
mempertahankan keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler PMR dan lebih
ditingkatkan lagi pembinaan untuk masa yang akan datang, (2) diharapkan kepada
pengelola ekstrakurikuler agar lebih meningkatkan fasilitas yang memadai untuk
mendukung kegiatan ekstrakurikuler palang merah remaja.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan itu

digunakan untuk meningkatkan kualitas manusia. Kualitas manusia Indonesia

dihasilkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu,

semua pihak seperti pendidik, tenaga kependidikan, masyarakat, dan pemerintah

mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang strategis. Jika semua pihak sudah

melaksanakan fungsi, peran, dan kedudukannya, maka kebutuhan manusia akan

pendidikan bisa tercapai sehingga manusia dapat mengembangkan potensi dirinya

melalui proses pembelajaran atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh

masyarakat.

Menurut Syafril, dkk (2012:58), “pendidikan adalah satu keseluruhan kerja

manusia yang terbentuk dari bagian-bagian yang mempunyai hubungan

fungsional dalam membantu terjadinya proses transformasi atau perubahan

tingkah laku seseorang sehingga menjadi manusia berkualitas”. Dengan demikian,

pendidikan memiliki fungsi yang penting bagi manusia. Dalam Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

pasal 3 dinyatakan bahwa,

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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Mencapai tujuan pendidikan nasional di atas diperlukan arah kebijakan

yang mantap dengan meningkatkan dan memperluas usaha yang telah

dilaksanakan oleh pemerintah. Usaha yang dimaksud adalah melalui tiga jalur

pendidikan, yaitu pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan

nonformal.

Lebih khusus tentang pendidikan nonformal adalah pendidikan yang

terorganisir dan sistematis diselenggarakan dalam dan untuk masyarakat.

Pendidikan nonformal berfungsi sebagai penambah, pelengkap, dan pengganti

pendidikan formal. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 26 ayat 1, “pendidikan

nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan

pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan atau pelengkap

pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat”.

Selanjutnya, sesuai dengan satuan jenis dan lingkup Pendidikan Luar

Sekolah (PLS) maka program-program pendidikan luar sekolah mencakup

pendidikan untuk keluarga, pendidikan dalam keluarga, kelompok bermain, taman

penitipan anak, kelompok belajar keaksaraan fungsional, kelompok belajar paket

(A, B dan C), Kelompok Belajar Usaha (KBU), Kelompok Berlatih Olahraga

(KBO), kursus-kursus (teknologi kerumahtanggaan, kesehatan, keolahragaan,

pertanian, kesenian, kerajinan dan industri, teknik dan pertambangan, jasa, bahasa,

dan rumpun khusus), pelatihan, pengajian, pesantren (salafiah, pesantren

Ramadhan, pesantren kilat), penyuluhan, magang, bimbingan belajar, kegiatan
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ekstrakurikuler (pramuka, paskibra, palang merah remaja, dsb), sanggar,

padepokan, dan pembelajaran melalui media masa. (Sudjana, 2008:6).

Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa Palang Merah Remaja (PMR)

merupakan lingkup dari pendidikan luar sekolah. Kegiatan palang merah remaja

di sekolah dapat dilaksanakan pada kegiatan ekstrakurikuler. Landasan filosofis

dalam kegiatan ekstrakurikuler, pemerintah telah menyebutkan dalam suatu

peraturan. Hal ini tercantum pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 62 tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar

dan Menengah pasal 1, “kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler

yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan

kegiatan kokurikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan”.

Lebih lanjut dalam pasal 2 menyatakan, “kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan

dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan,

kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam

rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka kegiatan ekstrakurikuler sangat

penting dilaksanakan di setiap sekolah. Pendapat tersebut didukung oleh Prihatin

(2011:164-165), mengatakan bahwa “ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang

baik dan penting karena memberikan nilai tambah bagi para siswa dan dapat

menjadi barometer perkembangan/kemajuan sekolah yang sering kali diamati oleh

orangtua siswa maupun masyarakat”.

Kegiatan ekstrakurikuler berperan penting dalam meningkatkan mutu

kualitas peserta didik dan pengembangan potensi serta prestasi bakat yang
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dimiliki yang berguna untuk masa depan kelak. Seiring dengan itu, Prihatin

(2011:164), mengatakan bahwa,

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam
pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah yang dilakukan baik di
sekolah maupun di luar sekolah, dengan tujuan untuk memperluas
pengetahuan siswa, mengenal hubungan antara berbagai mata
pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya
pembinaan manusia Indonesia seutuhnya.

Kegiatan ekstrakurikuler palang merah remaja merupakan sebuah kegiatan

pendidikan di luar mata pelajaran sebagai integral dari kurikulum sekolah atau

madrasah. Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) merupakan salah satu

ekstrakurikuler yang bergerak dibidang kepalangmerahan dimana ekstrakurikuler

palang merah remaja adalah wadah pembinaan dan pengembangan anggota

remaja dengan tujuan membangun dan mengembangkan karakter anggota PMR

yang berpedoman pada Tribakti PMR dan 7 Prinsip Kepalangmerahan untuk

menjadi relawan masa depan. Ekstrakurikuler palang merah remaja bertujuan

untuk menanamkan nilai-nilai yang baik secara langsung kepada anggota.

SMP Negeri 11 Padang adalah salah satu sekolah aktif menjalankan

kegiatan ekstrakurikuler palang merah remaja. Kegiatan palang merah remaja

merupakan kegiatan pendidikan luar sekolah yang berada di dalam sekolah,

karena penyelenggaraannya dilakukan di luar jam pelajaran yang ada di sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler palang merah remaja ini rutin dilaksanakan satu kali

dalam seminggu, yaitu pada hari Jumat pukul 14.00 WIB yang dibina oleh 2

orang yaitu 1 orang guru pembina dan 1 orang dari PMI cabang Padang.

Berdasarkan wawancara penulis dengan pembina ekstrakurikuler palang

merah remaja yaitu Bapak Rudi Priyatno, S.Pd. pada tanggal 16 Maret 2016,
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mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja SMP Negeri

11 Padang sudah berhasil dengan baik.

Keberhasilan kegiatan palang merah remaja ini terbukti dari beberapa

prestasi yang sudah diraih ketika mengikuti Jumpa Bhakti Gembira (jumbara)

tingkat kota Padang yang diadakan dua tahun sekali. Prestasi yang pernah diraih

antara lain.

Tabel 1 Gambaran Prestasi Anggota PMR

No
Jenis Lomba

Lembaga yang
mengadakan

Tahun Tempat

1 Silper dengan SMKN 8 Padang SMKN 8
Padang

2013 SMKN 8
Padang

2 PMR “Tangguh” sekota Padang PMI cabang
Padang

2014 Kota Padang

3 Juara I lomba kreasi souvenir tingkat
PMR madya

PMI cabang
Padang

2014 Kota Padang

4 Juara III lomba kepemimpinan tingkat
PMR madya

PMI cabang
Padang

2014 Kota Padang

5 Juara  I lomba perawatan keluarga
tingkat PMR madya

PMI cabang
Padang

2014 Kota Padang

6 Juara I Lomba promosi kesehatan
(promkes) tingkat PMR madya

PMI cabang
Padang

2014 Kota Padang

7 Juara II Lomba mading tingkat PMR
madya

PMI cabang
Padang

2014 Kota Padang

8 Juara II lomba pertolongan pertama
(PP) tingkat PMR madya

PMI cabang
Padang

2014 Kota Padang

9 Juara umum tingkat PMR madya
sekota Padang

PMI cabang
Padang

2014 Kota Padang

10 Juara 1 karya origami dalam rangka
Hari Anak Nasional

BPMKB Kota
Padang

2015 Kota Padang

11 Pelatihan Dasar Kepemimpinan Kementerian
Pendidikan
dan
Kebudayaan

2015 Pusat

12 Utusan Sumbar PMR madya putri
mewakili Jumbara Nasional

PMI pusat 2016 Makasar

Sumber: Dokumentasi PMR SMP Negeri 11 Padang

Banyaknya prestasi yang diraih anggota palang merah remaja, faktor lain

yang diduga penyebab berhasilnya yaitu banyaknya kegiatan yang dilakukan
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setiap tahunnya. Bentuk kegiatan yang dilakukan seperti:

1. Tahun 2012 kegiatan yang diadakan seperti kegiatan jalan santai, aksi bersih

jalan, musyawarah kota dalam pemilihan ketua PMI cabang Padang dan latihan

gabungan di SPN Padang Besi.

2. Tahun 2013 kegiatan yang diadakan seperti kegiatan jalan santai, aksi bersih

jalan, latihan gabungan di markas besar PMI Sumbar, silaturrahmi

persahabatan dengan SMKN 8 Padang, pelatihan fasilitator PMR, HUT PMI,

latihan gabungan di lapangan SMA/SMK Kartika Padang, aksi bersih-bersih

Pantai Muara Lasak dan peringatan hari relawan.

3. Tahun 2014 kegiatan yang diadakan seperti musyawarah luar biasa PMI kota

Padang, pelantikan forum komunikasi PMR, latihan gabungan di SMAN 4

Padang dan mengikuti Jumpa Bhakti Gembira (jumbara) kota Padang.

4. Tahun 2015 kegiatan yang diadakan seperti hiking ke Taman Siti Nurbaya, aksi

bersih-bersih Pantai Air Manis dan latihan gabungan oleh PMI cabang Padang.

5. Tahun 2016 kegiatan yang dilakukan seperti kegiatan jalan santai dan

mengikuti Jumpa Bhakti Gembira (jumbara) nasional di Makasar.

Faktor lain yang diduga penyebab keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler

PMR yaitu tingginya partisipasi anggota dalam mengikuti kegiatan. Tingginya

partisipasi anggota dilihat dari tingkat kehadiran anggota PMR dalam mengikuti

kegiatan setiap minggunya, yang dilihat dari absensi kehadiran pengurus PMR

bulan Juli-Desember semester ganjil 2015/2016 sebanyak 40 orang.
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Tabel 2 Rekapitulasi Kehadiran Anggota PMR Bulan Oktober-November 2015

No Kelas
Oktober November

1 2 3 4 1 2 3 4
1 VII 28 25 21 23 23 20 20 23
2 VIII 12 12 12 12 9 9 10 12

Jumlah 40 37 33 35 32 29 30 35
Rata-rata (%) 100 92,5 82,5 87,5 80 72,5 75 87,5
Sumber: Dokumentasi PMR SMP Negeri 11 Padang

Selain itu, tingginya partisipasi anggota dilihat dari keaktifan anggota

selama mengikuti kegiatan seperti aktif mengemukakan pendapat, bertanya,

pemberian saran, kritik, dan mempraktekkan materi selama kegiatan berlangsung,

serta kesediaan anggota mengorbankan waktu libur untuk mengikuti kegiatan

PMR. Hal ini dibuktikan ketika mempraktekkan materi pertolongan pertama pada

luka. Pembina membagi anggota ke dalam beberapa kelompok, kemudian mereka

ditugaskan untuk memberikan penanganan korban luka terbuka. Pada kegiatan ini

terlihat bahwa anggota bertanya kepada pembina jika ada yang kurang mengerti.

Disamping itu, kesediaan anggota mengorbankan waktu libur untuk mengikuti

kegiatan PMR dilihat lebih dari 70% anggota hadir ketika mengikuti kegiatan

sukarela yang dilaksanakan pada hari Minggu seperti hiking ke Taman Siti

Nurbaya, aksi bersih jalan dan pantai serta kegiatan jalan santai.

Dari hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa kegiatan PMR SMP

Negeri 11 Padang banyak mendapat prestasi, banyaknya kegiatan yang dilakukan,

tingginya partisipasi anggota mengikuti kegiatan. Berdasarkan fenomena yang

ditemui di lapangan, dapat disimpulkan bahwa faktor lain yang diduga penyebab

keberhasilan ekstrakurikuler PMR adalah karena terasanya fungsi kegiatan

ekstrakurikuler PMR oleh anggota.
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Melihat hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang

gambaran tanggapan anggota terhadap fungsi kegiatan ekstrakurikuler Palang

Merah Remaja di SMPN 11 Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi beberapa

faktor yang diduga mempengaruhi keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler Palang

Merah Remaja di SMP Negeri 11 Padang sebagai berikut:

1. Tingginya motivasi anggota mengikuti kegiatan.

2. Tingginya dukungan kepala sekolah.

3. Bagusnya peran pembina.

4. Tersedia sarana dan prasarana yang lengkap.

5. Adanya dorongan dan perhatian orang tua.

6. Kondisi lingkungan yang mendukung.

7. Tanggapan anggota terhadap fungsi kegiatan ekstrakurikuler.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini

penulis membatasi pada tanggapan anggota terhadap fungsi kegiatan

ekstrakurikuler Palang Merah Remaja di SMPN 11 Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana gambaran tanggapan anggota terhadap fungsi

kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja di SMPN 11 Padang?
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menggambarkan tanggapan anggota terhadap fungsi kegiatan ekstrakurikuler

Palang Merah Remaja aspek fungsi pengembangan diri di SMPN 11 Padang.

2. Menggambarkan tanggapan anggota terhadap fungsi kegiatan ekstrakurikuler

Palang Merah Remaja aspek fungsi sosial di SMPN 11 Padang.

3. Menggambarkan tanggapan anggota terhadap fungsi kegiatan ekstrakurikuler

Palang Merah Remaja aspek fungsi rekreatif di SMPN 11 Padang.

F. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tanggapan anggota terhadap fungsi kegiatan ekstrakurikuler Palang

Merah Remaja pada aspek fungsi pengembangan diri di SMPN 11 Padang?

2. Bagaimana tanggapan anggota terhadap fungsi kegiatan ekstrakurikuler Palang

Merah Remaja pada aspek fungsi sosial di SMPN 11 Padang?

3. Bagaimana tanggapan anggota terhadap fungsi kegiatan ekstrakurikuler Palang

Merah Remaja pada aspek fungsi rekreatif di SMPN 11 Padang?

G. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Teoritis

Manfaat secara teoritis yaitu memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu Pendidikan Luar Sekolah, khususnya mengenai pembinaan

generasi muda melalui kegiatan Palang Merah Remaja yang merupakan bagian

dari esensi Pendidikan Luar Sekolah.
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2. Praktis

a. Pihak sekolah, khususnya SMPN 11 Padang sebagai bahan masukan dalam

upaya meningkatkan pembinaan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja.

b. Bagi Pembina sebagai bahan masukan dalam membina kegiatan Palang

Merah Remaja.

c. Sebagai bahan masukan bagi pihak lain yang akan meneliti dan membahas

masalah lebih lanjut.

H. Definisi Operasional

1. Tanggapan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1397), “tanggapan

diartikan sebagai sambutan terhadap ucapan (kritik, komentar, dsb), apa yang

diterima oleh pancaindra”. Tanggapan sering juga disebut respon, respon berasal

dari kata response, yang berarti jawaban, balasan, atau tanggapan. Jadi, tanggapan

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah respon anggota setelah mengikuti

kegiatan PMR berupa respon positif atau negatif.

2. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler

Menurut Poerwadarminta (1976:283) mengatakan bahwa “fungsi diartikan

sebagai jabatan, pekerjaan yang dilakukan, dan kedudukan. Menurut Prihatin

(2011:180-181), fungsi kegiatan ekstrakurikuler adalah,

a. Fungsi pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk

mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai dengan

potensi, bakat, dan minat mereka.
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b. Fungsi sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan

kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik.

c. Fungsi rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan

suasana rileks, menggembirakan, dan menyenangkan bagi peserta didik yang

menunjang proses perkembangan.

d. Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan

kesiapan karir peserta didik.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka tanggapan anggota terhadap fungsi

kegiatan ekstrakurikuler palang merah remaja yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah tanggapan anggota terhadap fungsi pengembangan, fungsi sosial, dan

fungsi rekreatif.


